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ABSTRAK

PRASTIA, NPM, 1305170284, Analiss Du Pont System Dalam Mengukur
KinerjaKeuangan Pada PT. Garuda M adju Cipta.

Analisis Du Pont System dalam mengukur kinerja keuangan Pada PT. Garuda
Madju Cipta sebagai sumber data berupa laporan keuangan yang dimiliki oleh PT.
Garuda Madju Cipta Medan. Pada penelitian digunakan analisis du pont ssytem,
hal ini untuk mengetahui keadaan perusahaan, sehingga dapat dilakukan tindakan.
Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisa terhadap PT. Garuda Madu Cipta
dengan menggunakan analisa Du Pont System atas perhitungan rasio
keuangannya, sehingga dapat menarik kesimpulan atas keadaan PT. Garuda
Madju Cipta. Penelitian ini dilakukan pada PT. Garuda Madju Cipta Medan yang
beralamat pada JI. Sisingamangaraja No. 06 Medan. Sumber data yang digunakan
adalah data sekunder, jenis data yang digunakan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Garuda Madju
Cipta mengalami kondisi menurun setiap tahunnya, perhitungan yang dilakukan
dengan menggunakan analisa du pont system dengan rasio keuangan pada PT.
Garuda Madju Cipta memberikan gambaran mengenai keadaan perusahaan,
sehingga didaptkan kesimpulan atas PT.Garuda Madju Cipta bahwa terjadi
kondisi kurang menguntungkan atas kegiatan opersional yang dilakukan oleh
perusahaan. Perlu dilakukan analisa lebih lanjut atas keadaan perusahaan salah
satu aternatifnya dalah menggunakan analisa du pont system yang harus
diterapkan.

KataKunci : Du Pont System, NPM, TATO, ROI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Du Pont System merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilal
efektivitas operasional perusahaan tersebut, karena dalam analisis ini mencakup unsur
penjualan, aktiva yang digunakan serta laba yang dihasilkan perusahaan. Du Pont
System ini didalamnya menggabungkan rasio aktivitas / perputaran aktiva dengan
rasio laba / profit margin atas penjualan dan menunjukkan bagaimana keduanya
berinteraksi dalam menentukan Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turn Over
(TATO), dan Return On Invesment (ROI). Rasio laba atas penjualan (profit margin)
dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan laba bersih yang dihasilkan.

Du pont sudah dikenal sebagai pengusaha sukses. Didalam bisnisnisnya ia
memiliki cara sendiri dalam menganalisis laporan keuangannya. Caranya sebenarnya
hampir sama dengan analisis laporan kuangan biasa. Namun pendekatannya lebih
integratif dan menggunakan komposisi laporan keuangan sebagai elemen analisisnya.
(Sofyan Syafri 2010).

Du Pont dirancang untuk menunjukkan hubungan anatara pengembalian atas
aktiva, perputaran aktiva marjin laba dan Leverage.(Dewi Astuti, 2008) Analisis
keuangan sistem Du-Pont memberikan suatu kerangka analisis yang menghubungkan

berbagai macam rasio. Dalam analisis ini, rasio profitabilitas, rasio laverage, dan



rasio efesiensi digabungkan untuk mendapatkan rasio Return On Net Worth.
(Mohamad Muslieh, 2009).

Menurut (Brigham dan Houston, 2010) yang mengembangkan pendekatan
umum yang menunjukkan bagaimana pengembalian atas ekuitas dipengaruhi oleh
perputaran aktiva, marjin laba dan leverage. Dimana bagian kiri dari bagan tersebut
mengembangkan marjin laba atas penjualan. Dan bagian kanan ditunjukkan berbagai
kategori aktiva, totalnya dan kemudian membagi penjualan dengan total aktiva untuk
mendapatkan perputaran total aktiva.

Menurut Syafarudin (2013) analisis Du Pont penting bagi manger
untuk mengetahui faktor mana yang paling kuat pengaruhnya antara profit margin
dan total asset turnover terhadap ROI. Disamping itu dengan menggunakan
analisis ini, pengendalian biaya dapat diukur dan efisiensi perputaran aktiva sebagai
akibat turun naiknya penjualan dapat diukur. Dari keterangan diatas dapat
dissmpulkan bahwa analisis Du Pont System merupakan analisis yang
mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk menentukan
profitabilitas yang dimiliki perusahaan. Dari analisis ini juga dapat diketahui efisiensi
atas penggunaan aktiva perusahaan. Yang dapat diuraikan dengan menggunakan
analisis Du Pont adalah ROI (Rate Of Return On Investment) yang merupakan angka
pembanding atau rasio antara laba yang diperoleh perusahaan dengan besarnya total
aktiva perusahaan (Soedoyono, 2007).

Analisis du pont system dapat mengukur kinerja keuangan secara lebih
terperinci yaitu menunjukkan bagaimana margin laba bersih, perputaran total aset dan

equity multiplier dalam menentukan tingkat pengembalian ekuitas. Melalui analisis



du pont system ini memberikan informasi mengenai berbagal faktor yang
menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan sebuah perusahaan, sebenarnya metode
hampir sama dengan analisis laporan keuangan biasa, namun pendekatannya lebih
integrative dengan menggunakan komposisi laporan keuangan sebagal elemen
analisisnya, yaitu dengan menganalisis rasio keuangan agar perusahaan dapat
mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam mengelola
sumber daya yang perusahaan miliki, sehingga perencanaan keuangannya akan lebih
baik dimasa yang akan datang.

Tujuan analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
perusahaan dalam mengelola asetnya dari penjualan yang menghasilkan laba,
sehingga analisis ini mencakup berbagai rasio. Du Pont System ini menggabungkan
rasio aktivitas/perputaran aset dengan rasio profitabilitas labaMenurut Fraser dan
Ormiston yang diterjemahkan oleh (Setyautama, 2009) rasio profitabilitas
menunjukkan efisiensi dan kinerja keseluruhan.

Jenis rasio profitabilitas meliputi: Net Profit Margin dan Return on
Investment, sedangkan rasio aktivitas yang digunakan adalah Total Assets Turnover
karena mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan dalam mengelola keseluruhan
total asetnya. Net Profit Margin dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan laba bersih
yang dihasilkan. Berarti Net Profit Margin ini mencakup pula seluruh biaya yang
digunakan dalam operasional perusahaan. Rasio aktivitas dipengaruhi oleh penjualan
dan total aset. Sedangkan Return on Equity dipengaruhi oleh Equity Multiplier dan
Return on Investment, Equity Multiplier yaitu kemampuan perusahaan dalam

mendayagunakan total ekuitas. Rasio ini juga diartikan sebagai berapa porsi dari aset



perusahaan dibiayai oleh pemegang saham. Semakin kecil rasio ini, berarti porsi
pemegang saham akan semakin besar, sehingga kinerjanya akan semakin baik karena
persentase untuk pembayaran bunga semakin kecil dan Return on Investment yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dari aset yang
dipergunakan untuk penjualan sehingga digunakan untuk mengukur besarnya tingkat
pengembalian modal dari perusahaan. Dapat dikatakan bahwa analisis ini tidak hanya
menfokuskan pada laba yang dicapai, tetapi juga pada investasi yang digunakan
untuk menghasilkan laba tersebut.

Semakin besar Return On Investment semakin baik pula perkembangan
perusahaan tersebut dalam mengelola aset yang di milikinya dalam menghasilkan
laba. Hal ini disebabkan karena Return on Investment tersebut terdiri dari beberapa
unsur yaitu penjualan, aset yang digunakan, dan laba atas penjualan yang diperoleh
perusahaan. Dalam penelitian ini yang digunakan untuk menganalisa laporan
keuangan adalah Sistem Du Pont. Analisis sissem Du Pont ini bersifat menyeluruh
karena mencakup tingkat efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktivanya dan dapat
mengukur tingkat keuntungan atas penjualan produk yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
perusahaan dalam memutar modalnya dengan berbagai rasio.

Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan yang baik, dimulai dengan
menilai keadaan perusahaan berdasarkan laporan keuangan perusahaan tersebut.
Penilaian terhadap profit merupakan salah satu indikator penilaian yang dapat diambil
mengenai keadaan perusahaan. Karena pada umumnya semua badan usaha yang

didirikan memiliki tujuan untuk menghasilkan profit bagi pemilik. Melalui laporan



keuangan yang dilaporkan PT. Garuda Madju Cipta dapat dilihat bahwa setiap akhir
periode perusahaan dilakukan perhitungan dengan menggunakan rasio keuangan.
Untuk mengetahui keadaan perusahaan diperlukan analisa terhadap perusahaan
dengan menggunakan sistem yang disebut du pont system.

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang penting bagi
perusahaan, maka perlu dilakukan sebuah analisis kinerja keuangan perusahaan yang
salah satunya adalah dengan menggunakan metode Du Pont System. Metode Du Pont
System ini memberikan informasi mengenai berbagai faktor yang menyebabkan naik
turunnya kinerja keuangan sebuah perusahaan. Tujuan analisis ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana efektivitas perusahaan dalam memutar modalnya, sehingga
analisis ini mencakup berbagai rasio. Metode Du Pont System ini didalamnya
menggabungkan rasio aktivitas/perputaran aktiva dengan rasio laba/ profit margin
atas penjualan dan menunjukkan bagaimana keduanya berinteraksi dalam
menentukan Return On Investment (ROI).

PT. Garuda Madju Cipta sendiri merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang perhotelan berdomisili dikota Medan. Memiliki lebih dari 10 cabang
perusahaan, akan tetapi sesual data yang didapatkan oleh penulis, maka dalam
penelitian ini hanya akan mkembahas 5 cabang perusahaan, diantaranya Garuda Plaza
Hotel, Garuda Citra Hotel, Wisma Garuda, Grand Lubuk Raya, dan Amaliun Food
Court yang tergabung dalam 1 (satu) laporang keuangan perusahaan. Pada dasarnya
perusahaan ini masih dalam kondisi stabil, namun penelitimencoiba melakukan

penelitian pada perusahaan agar jika terjadi masalah dapat teratasi.



Berdasarkan pengamatan peneliti berikut disgjikan data laporan keuangan PT.
Garuda Madju Cipta yang terkait du pont system dan peneliaian rasio keuangan sesuai

apa yang peneliti lakukan perhitungan mulai dari tahun 2012-2016 :

Tabel 1.1
Data Du Pont System Dan Rasio K euangan
PT. Garuda Madju Cipta
Tahun 2012-2016

Tahun ROI NPM TATO
2012 4.76 8.98% 0.53 Kali
2013 4.71 8.89% 0.53 Kali
2014 4.47 9.14% 0.49 Kali
2015 2.71 6.95% 0.39 Kali
2016 2.64 6.59% 0.40 Kali

Sumber : Data Yang Diolah

Pada akhir periode PT. Garuda Madju Cipta telah melaporkan dalam laporan
keuangan tahunan perusahaan, melalui laporan tersebut peneliti melakukan penelitian
terhadap perusahaan, sehingga didapatkan nilar ROI, NPM, dan TATO. Menurut
Kasmir (2008) merupakan rasio yang menunjukkan hasil. (return) atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang efisiensi manajemen.
Rasio ini menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modal
pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil rasio ini semakin tidak baik. Artinya
rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

Menurut Bambang Riyanto (2009) tinggi rendahnya NPM dipengaruhi 2
faktor yakni penjualan dan laba. Besar kecilnya laba tergantung kepada pendapatan
dari penjualan dan besarnya biaya yang digunakan. Sementara itu, menurut Syafrida

Hani (2015) TATO merupakan alat ukur efisiensi penggunaan aktiva secara




keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh
aktiva telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali
aktiva yang digunakan dalam kegiatan perusahaan atau berapa kali aktiva yang
digunakan dalam kegiatan operasi berputar dalam satu periode tertentu.

Dapat dilihat pada tabel tahun 2012 nilai ROl yang dihasilkan sebesar 4.76
dan turun pada tahun 2013 menjadi 4.71, hal ini terus berlangsung hingga tahun
berikutnya yaitu 4.47 pada tahun 2014 dan terus berlanjut pada tahun 2015 dan 2016
menjadi 2.71 dan 2.64 hal ini berarti perolehan nilai ROl setiap tahunnya terus
menurun. Diketahui bahwa analisa menggunakan metode du pont system dengan
melihat angka ROI yang dihasilkan, ROI itu sendiri merupakan hasil perkalian nilai
NPM dengan TATO, sehingga dari tabel diatas PT. Garuda Madju Cipta masih belum
mampu mengoptimalkan laba bersih yang dihasilkannya dengan perputaran aset yang
terjadi diperusahaan untuk menaikkan nilai return bagi perusahaan, sehingga
diperlukan analisa du pont system untuk memberikan akurasi data mengenai halyang
terjadi pada perusahaaan, yang akan digunakan sebagai informasi bagi internal
maupun eksternal perusahaan agar melakukan evaluasi dan efektivitas kegiatan
operasionalyang dilakukan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas yang diikuti
teori pendukung, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PT. Garuda
Madju Cipta dengan judul “ANALISIS DU PONT SYSTEM DALAM

MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA PT. GARUDA MADJU CIPTA”.



B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan lata belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka penulois

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

Lo

ROI mengalami penurunan dari tahun 2012-2016

2. NPM mengalami penurunan mulai dari tahun 2014-2016

3. TATO mengalami penurunan dari tahun 2012-2016

4. Penilaian Du Pont System pada PT. Garuda Madju Cipta dengan melihat

rasio keuangan

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas penulis menetukan rumusan masalah
yang akan dianalisa dalam penelitian ini :
1. Apakah yang di maksud dengan du pont system ?
2. Apakah kaitan ROI, NPM dan TATO dengan du pont system dapat
menyebabkan permasalahan keuangan pada PT. Garuda Madju Cipta ?
3. Apakah analisa du pont system dapat menyebabkan PT. Garuda Madju

Cipta mampu mengatasi permasalahan keuangannya ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a Untuk mengetahui apa yang menyebabkan nilai ROl pada PT. Garuda Madju

Cipta mengalami penurunan.



Untuk mengetahui apa yang menyebabkan nilai NPM pada PT. Garuda Madju
Cipta mengalami penurunan
Untuk mengetahui apa yang menyebabkan nilai TATO pada PT. Garuda Madju
Cipta mengalami penurunan.
Untuk mengetahui keadaan PT. Garuda Madju Cipta dengan menggunakan

analisa Du Pont System atas perhitungan rasio keuangannya

M anfaat Penelitian

Peneliti

Menambah dan memberikan wawasan pengetahuan mengenal apa yang
dimaksud dengan du pont system, kegunaannya bagi perusahaan, apa saja faktor-
faktor yang menjadi ukuran penilaiannya serta memberikan gambaran atas
penilaian keadaan perusahaan berdasarkan perhitungan rasio keuangan.

Bagi Perusahaan

Dapat memberikan gambaran mengenal pencapaian yang dilakukan oleh
perusahaan melalui analisis du pont system yang dilakukan peneliti sehingga
dapat diketahui keadaan dan kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan.
Dunia Penelitian daan Akademis

Dapat menambah literatur mengenai analisa kinerja keuangan perusahaan dengan
metode du pont system sehingga jika terdapat kekurangan dapat dilakukan

perbaikan kemudiannya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
2.1 KinerjaKeuangan
2.1.1 Pengertian Kinerja K euangan

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diperoleh dari informasi yang
disgjikan melalui suatu laporan keuangan pada satu periode. Laporan keuangan
dapat digunakan sebagal dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan
perusahaan, laporan keuangan juga sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha
dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengetahui sejauh
mana perusahaan mencapai tujuannya, serta dapat digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya, struktur
modal usaha, keefektifan penggunaan aktiva, serta hal-hal lainnya yang
berhubungan dengan keadaan finansial perusahaan (Subramanyam, 2008).

Kinerja sebuah perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio-rasio
selama satu periode tertentu (Munawir, 2010). Analisis dan interpretasi keuangan
menkategorikan beberapa teknik dan alat analisis yang dapat dipergunakan untuk
menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak intern dan ekstern yang terkait
dengan perusahaan. Bagi manajemen, informasi yang diperoleh itu berfungsi
sebagal salah satu bahan pertimbangan dasar dalam proses pengambilan
keputusan pengkoordinasian dan pengendalian perusahaan. Namun pada
kenyataannya beberapa alat analisis tersebut belum dimanfaatkan oleh

perusahaan.
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Kinerja perusahaan dapat dikatakan sebagai suatu usaha formal yang
dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas
perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut Sucipto
(2009) pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu
yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam
menghasilkan laba. Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai performing
measurement yaitu kualifikasi dan efisiensi serta efektifitas perusahaan dalam
pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. Dengan demikian pengertian
kinerja adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk
mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah
dilaksanakan pada periode waktu tertentu (Hanafi, 2008).

Penilaian kinerja menurut Srimindarti  (2009) adalah “penentuan
efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik”. Ada dua macam
kinerja, yakni kinerja opeasional dan kinerja keuangan. Kinerja operasional lebih
ditekankan pada kepentingan internal perusahaan seperti kinerja cabang/divisi
yang diukur dengan kecepatan dan kedisiplinan. Sedangkan kinerja keuangan
lebih kepada evaluasi laporan keuangan perusahaan pada waktu dan jangka
tertentu.

Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan maka secara umum perlu
dilakukan analisis terhadap laporan keuangan, yang menurut Brigham dan
Houston (2010) mencakup :

1. Pembandingan kinerja perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri

yang sama.



13

2. Evaluasi kecenderungan posisi keuangan perusahaan sepanjang waktu.
Laporan keuangan perusahaan melaporkan baik posisi perusahaan pada suatu
waktu tertentu maupun operasinya selama beberapa periode yang lalu.

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan
diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.
Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap
review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi
terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Kinerja keuangan
dapat dinilai dengan beberapa alat analisis.

Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8
(delapan) macam, menurut Jumingan (2010) yaitu:

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih
dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun
dalam persentase (relatif).

2. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan
atau penurunan.

3. Analisis Persentase per-Komponen (common size), merupakan teknik
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva
terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui

dua periode waktu yang dibandingkan.
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5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu
periode waktu tertentu.

6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan
laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.

7. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui posisi |aba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.

8. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

2.1.2 Tujuan Pengukuran Kinerja K euangan
Menurut Munawir (2012) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran
kinerja keuangan perusahaan adalah:

1. Mengetahui tingkat likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada
saat ditagih.

2. Mengetahui tingkat solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabia perusahaan tersebut dilikuidasi, baik
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat rentabilitas
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Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu.
4. Mengetahui tingkat stabilitas
Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan
usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta
membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan
memberikan penilaian atas pengelolaan aset perusahaan oleh manajemen dan
manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan perbaikan

atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat.

2.2 Analisa Laporan K euangan
2.2.1 Pengertian Analisa Laporan K euangan

Analisis laporan keuangan sangat penting dilakukan untuk mengetahui dan
menilai tingkat kesehatan perusahaan. Kemampuan perusahaan dapat dilihat
dalam membayar hutanghutangnya, baik hutang jangka panjang maupun jangka
panjang, memanfaatkan aset yang dimiliki secara optimal, dan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan, baik dalam penjualan, aset, maupun
modal saham. Analisis laporan keuangan merupakan proses yang penuh
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil
operas perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk

mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu dan
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mengetahui pendapatan yang telah dicapai dalam satu periode. Laporan keuangan
harus disusun berdasarkan data yang relevan, serta dilakukan dengan prosedur
akuntansi dan penilaian yang benar, maka akan terlihat kondisi keuangan
perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan yang dimaksud adalah
diketahuinya jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang), serta modal (ekuitas)
dalam neraca yang dimiliki. Laporan keuangan juga merupakan suatu dasar untuk
mengukur kinerja keuangan sebuah perusahaan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan sehingga perusahaan dapat mencapai tujuannya.

Menurut Harahap (2009) laporan keuangan adalah merupakan output dan
hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan
infformasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses
pengambilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan keuangan juga
sebagai pertanggungjawaban atau accountability, sekaligus menggambarkan

indikator kesuksesan dalam mencapai tujuannya.

2.2.2 Tujuan Analisa Laporan K euangan
Menurut Prastowo dan Juliaty (2012), tujuan analisis laporan keuangan
adalah sebagai berikut :

1. Sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi.

2. Sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa
datang.

3. Sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah manajemen, operasi
atau masalah lainnya

4. Sebagai alat evaluasi terhadap manajemen.
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2.3 Rasio Keuangan

Menurut Munawir (2012) ada 4 (empat) kelompok rasio keuangan yaitu
rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas.

1. Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.

2. Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari atau kemampuan
perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan
aktiva yang dimiliki.

3. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah
diambil.

4. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai oleh hutang.

Dalam penelitian rasio yang menjadi ukuran pembahasan adalah rasio
profitabilitas dan rasio aktivitas, dimana pada rasio profitabilitas, rasio yang
digunakan adalah net profit margin (NPM) dan return on investment (ROI). Serta
padarasio aktivitas yaitu rasio total asset turn over (TATO).

1. Net Profit Margin (NPM)

Merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari tingkat
penjualan tertentu. Net profit margin menunjukan berapa besar
keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan. Dengan memeriksa

margin laba dan norma industri sebuah perusahaan pada tahun-tahun
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sebelumnya, kita dapat menilai efisiensi operasi dan strategi penetapan
harga serta status persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam
industri.

2. Return On Investment (ROI)
Menurut Sutrisno ( 2008) Return on Investment merupakan
kemampuan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang
dikeluarkan. Laba yang digunakan untuk mengukur rasio adalah laba
bersih setelah pajak. Menurut Martono dan Harjito ( 2011) Return On
Investment membandingkan laba setelah pajak dengan total aktiva.

3. Total Asset Turn Over (TATO)
Kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki
untuk menghasilkan penjualan digambarkan dalam rasio ini.Dengan
melihat rasio ini, kita bisa mengetahui efektivitas penggunaan aktiva

dalam menghasilkan penjualan.

2.4 Du Pont System
24.1 Pengertian Du Pont System
Analisis Du Pont adalah analisis yang mempertajam analisis rasio dengan
memisahkan profitabilitas dengan pemanfaatan aset. (Sartono, 2011). Du Pont
System ini  lebih tepat jika diterapkan pada perusahaan cabang/
divisi/departemen/pusat investasi. Melalui analisis ini perusahaan dapat menilai
kinerja keuangan divisi/departemen/pusat investasinya dengan melihat efektivitas

penggunaan aktiva dalam memperoleh laba bersih, sehingga pada akhirnya
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perusahaan pusat dapat mengambil kebijaksanaan yang tepat atas divisi/pusat
investasinya.

Menurut Agnes Sawir (2009) analisis Du Pont merupakan pendekatan
terpadu terhadap analisis rasio keuangan. Bagan Du Pont mula - mula
dikembangkan oleh managjemen Du Pont Corporation untuk pengendalian divisi.
Analisis Du Pont menggabungkan rasio - rasio aktivitas dan profit margin, dan
menunjukkan bagaimana rasio - rasio tersebut berinteraksi untuk menentukan
profitabilitas aktiva - aktiva yang dimiliki perusahaan. Jika rasio perputaran
dikalikan dengan marjin laba penjualan, hasilnya adalah tingkat pengembalian
aktiva (ROA) atau sering disebut jugatingkat pengembalian investasi (ROI).

Sistem Du Pont sering digunakan untuk pengendalian divisi, prosesnya
disebut dengan pengendalian terhadap tingkat pengembalian investasi (ROI). Jika
ROI untuk divisi tertentu berada di bawah angka yang ditargetkan, melalui sistem
Du Pont dapat ditelusuri sebab — sebab terjadinya penurunan ROI. Menurut
Bambang Riyanto (2008) Du Pont System adalah suatu sistem analisis yang
dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan antara return on investment, assets
turnover dan profit margin. Return on investment (ROI) adalah rasio keuntungan
neto sesudah pajak dengan jumlah investasi (aktiva) sehingga dalam Du Pont
diperhitungkan juga bunga dan pajak.

Analisis Du Pont adalah analisa yang mencakup seluruh rasio aktivitas dan
margin keuntungan atas penjualan untuk menunjukkan bagaimana rasio ini
mempengaruhi profitabilitas (J.Ferd Weston dan Fligene F.Brigham, 1994).
Menurut Sudana (2011) analisis Du Pont merupakan analisis yang

memperlihatkan bagaimana hutang, perputaran total aktiva, dan profit margin
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yang dikombinasikan untuk menentukan Return On Investment. Selain itu analisis

Du Pont System digunakan untuk membedah laporan keuangan suatu perusahaan

untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan.

2.4.2 Manfaat sistem Du pont System

a

Menyeluruh atau komprehensif

Dapat mengukur efisiensi penggunaan modal, efisiensi produksi dan
efisiensi penjualan.

Efisiensi

Dengan sistem ini dapat membandingkan efisiensi perusahaan dengan
efisiensi standar industri, sehingga dapat diketahui ranking perusahaan,
selanjutnya dapat diketahui kinerja perusahaan.

Dapat mengukur efisiensi tindakan.

Analisis ini juga dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan -
tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian dalam suatu perusahaan,
yaitu dengan mengalikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang
bersangkutan.

Dapat mengukur profitabilitas

Analisis ini dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing -
masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan menggunakan
product cost system yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan ke
berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan,
sehingga akan dapat dihitung profitabilitas masing - masing produk.

Dapat membuat perencanaan
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Analisis ini dapat juga untuk perencanaan sebagai dasar untuk mengambil

keputusan jika perusahaan akan ekspansi. (Munawir, 2009)

2.4.3 Keunggulan Du Pont System

Menurut Munawir (2009), adapun keunggulan analisis Du Pont antara lain:

1.

Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh dan
manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan aset.

Dapat membandingkan efisiensi penggunaan ekuitas pada perusahaannya
dengan perusahaan lain yang sgjenis, sehingga dapat diketahui apakah
perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya.

Dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan mengal okasikan semua beban
dan ekuitas ke dalam bagian yang bersangkutan.

Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing
produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

Dapat digunakan untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk keperluan

perencanaan.

2.4.4 Keemahan sistem Du Pont

a. Sistem Akuntansi

Adanya kesulitan dalam membandingkan rate of return suatu perusahaan
dengan perusahaan lain yang sejenis, karena praktek akuntansi yang

dilakukan berbeda.



b. Fluktuasi
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Adanya fluktuasi nilai dari uang (daya beli) dengan demikian sulit untuk

menganalisisnya.

c. Sulit mengadakan perbandingan

Tidak dapat digunakan untuk mengadakan perbandingan antara dua

perusahaan atau lebih dengan mendapatkan kesimpulan yang sempurna

(Munawir, 2009)

B. Pendlitian Terdahulu

Dalam penelitian penulis merefrensikan penelitian terdahulu, yaitu :

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Hasl|
Analisis Kinerja Keuangan Pt. Kinerja keuangan yang dihasilkan
Alim Syam (2015) Sanshiro Harapan Makmur atau yang telah dicapai PT. Sanshiro

Dengan Menggunakan Metode Du
Pont System

Harapan Makmur periode 2010-
2014 dengan menggunakan analisis
Metode Du Pont System yang
dibandingkan dengan rata-rata
industri dilihat dari :

a. Net Profit Margin (NPM),
penilaian kinerja perusahaan kurang
baik.

b. Total Assets Turn Over (TATO,
penilaian kinerja kurang baik atau
tidak efisien.

c. Return On Investment (ROI),
penilaian kinerja kurang baik.

d. Return On Equity (ROE),
penilaian kinerja cukup baik.

Ratna
(2016)

Kurnia

Sari

Penerapan Du Pont System Untuk
Mengukur Kinerja Keuangan
Perusahaan

(Studi Kasus : Pt. Metrodata
Elektronics, Thk Periode 20011-
2014)

Npm Perusahaan Secara Umum
Terus Menerus Mengalami
Peningkatan Dari Tahun Ke Tahun
Y aitu Dimulai Dari 1% Hingga 3%.
Kenaikan Ini Disebabkan Oleh
Meningkatnya L aba Setelah Pajak
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Serta Naiknya Penjualan Dari
Perusahaan, Dengan Kata Lain
Perusahaan Mampu
Mengefisiensikan Biaya
Operasional.

Rangga Rudvi
Harditama (2015)

Analisis Efisiensi Kinerja
Perusahaan Melalui Pendekatan
Sistem Du Pont Pada Pt Hm
Sampoerna Thk.

Pada Pt Hm Sampoerna Tbk
Menunjukkan Bahwa Selama Tahun
2003 Sampai 2013 Rasio Net Profit
Margin Lebih Tinggi Dibandingkan
Dengan Rata-Rata Industri Rokok
Yang Menunjukkan Perusahaan
Lebih Efisien Dalam Pencapaian
Laba Daripada Penjualnya. Pada
Rasio Total Asset Turnover, Pt Hm
Sampoerna Tbk Selama Kurun
Waktu 11 Tahun Mulai 2003
Sampai 2013 Lebih Besar Dari
Rata-Rata Industri. Hal Tersebut
Menunjukkan Bahwa Pt Hm
Sampoerna Thk

Winda
(2015)

Meivilana

Analisis Kinerja Keuangan
Perusahaan Dengan

Sistem Du Pont

(Studi Kasus Pada Industri
Manufaktur Sektor Barang
Konsumsi Peralatan

Rumah Tangga Yang Terdaftar Di
Bei Periode 2010-2012)

Berdasarkan Hasil Pembahasan Di
Atas Tentang Analisis Kinerja
Keuangan

Dengan Dengan Sistem Du Pont
Terhadap Tiga Perusahaan Peralatan
Rumah Tangga

Y ang Terdaftar Di Bei, Dapat
Ditarik Kesimpulan Bahwa Pt
Kedawung Setia

Industrial Thk Yang Nilai Roi Dan
Roe Yang Paling Tinggi Dan
Mengalami

Peningkatan Setiap Tahunnya.

ListiaNings (2015)

Analisis Penilaian Kinerja
Keuangan Perusahaan Dengan
Menggunakan Du Pont System Dan
Economic Value Added (Eva) Pada
Pt. Perkebunan Nusantara lii
(Persero) Medan

Penelitian Ini Bertujuan Untuk
Mengetahui Kinerja Keuangan Dan
Nilai Tambah Y ang Dihasilkan
Perusahaan Dengan Nyata Dengan
Du Pont System Dan Economic
Value Added Sebagai Alat Penilaian
Kinerja Keuangan Di Pt.
Perkebunan Nusantara lii (Persero)
Medan.




24

C. Kerangka Berpikir

PT. Garuda Madju Cipta merupakan perusahaan jasa yang bergerak
dibidang perhotelan yang berdomisili di Medan. Perusahaan ini memiliki banyak
anak perusahaan sehingga dengan kasat mata kita mampu memprediksi bagaiman
keadaan perusahaan tersebut, namun kita dapat melihat keadaan perusahaan
tersebut melalui laporan keuangan yang dilaporkan setigp tahunnya, setelah
dianalisis terdapat beberapa permasalahan yang timbul khsuusnya dibagian profit
perusahaan yang masih cenderung kecil, bahkan dibeberapa akun mengalami
penurunan, untuk itu dibutuhkan analisis yang lebih baik dalam lagi terhadap
perusahaan tersebut melalui analisi profitabilitas dan aktivitasnya

Du Pont System ini didalamnya menggabungkan rasio aktivitas /
perputaran aktiva dengan rasio laba / Profit margin atas penjualan dan
menunjukkan bagaimana keduanya berinteraksi dalam menentukan Return On
Investment (ROI), yaitu Profitabilitas atas aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio
laba atas penjualan (profit margin) dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan laba
bersih yang dihasilkan. Berarti profit margin ini mencakup pula seluruh biaya
yang digunakan dalam operasional perusahaan.

Rasio aktivitas sendiri dipengaruhi oleh penjualan dan total aktiva. Dapat
dikatakan bahwa analisis ini tidak hanya menfokuskan pada laba yang dicapai,
tetapi juga pada investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.
Semakin besar ROI semakin baik pula perkembangan perusahaan tersebut dalam
mengelola asset yang di milikinya dalam menghasilkan laba. Hal ini disebabkan
karena ROI tersebut terdiri dari beberapa unsur yaitu penjualan, aktiva yang

digunakan, dan laba atas penjualan yang diperoleh perusahaan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif merupakan pendekatan
penelitian yang melakukan mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan, dan
menafsirkan data sehingga dapat mengetahui gambaran yang jelas mengenai

masalah yang diteliti.

B. Definis Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel penelitian
diukur atau untuk mempermudah pemahaman dan membahas suatu penelitian.
Variabel dalam penelitian ini menggunakan profitabilitas yang diukur melalui
Return On Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM) dan Total Asset Turn
Over (TATO), yaitu :

a. Return On Investment (ROI)

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan dalam pendekatan du pont system
dimana pendekatan ini menggunakan penggabungan rasio profitabilitas dan rasio

aktivitas. (Ayu Novitri, 2017). Y aitu sebagal berikut :

Return On Investment (ROI) = NPM x TATO
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Menurut Kasmir (2008) standar rata-rata untuk nilai ROl pada perusahaan jasa
adalah 10%, akan tetapi angka ini dapat berbeda sesuai dengan jenis usaha
perusahaan yang diteliti.

b. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin merupakan perbandingan antara keuntungan sesudah pajak
(EAT) dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan hasil penjualan setiap rupiah
yang tertinggal pada perusahaan setelah dikeluarkan semua biaya dan pajak

pendapatan.

Laba Sesudah Pajak
Penjualan

Net Profit Margin (NPM) = x 100%

Menurut Kasmir (2008), meraih profit yang diharapkan, maka efisiensi mutlak
haarus dilakukan oleh setiap perusahaan, tidak terkecuali perusahaan jasa dalam
menjaga kelangsungan usaha maupun meningkatkan daya saing. Rasio ini
mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualana. Semakin tinggi net
profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan. Standar rata-rata untuk
nilai NPM ini adalah 10%.

c. Total Asset Turn Over (TATO)

Rasio ini melihat sgjauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oleh
perusahaan terjadi perputaran secara efektif . Adapun rumus total asset

turnover adalah sebagai berikut (Lukman, 2009:19)

Penjualan
Total Aktiva

TATO = 1 Kali
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Menurut Syamsuddin (2010), TATO merupakan ukuran berapa kali total
aktiva perusahaan menghasilkan volume penjualan bersih. Sama seperti
perputaran aktiva tetap, untuk mengetahui apakah perusahaan cukup efektif dalam
menggunakan aktivanya, hasil perhitungan harus dibandingkan dengan hasil
perhitungan tahun-tahun sebelumnya, dengan kata lain PT. Garuda Maju Cipta
masih belum mampu memaksilkan aktiva yang dimilki untuk menghasilkan

penjuaan berdasarkan perhitungan rumus yang dilakukan.

C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara langsung pada perusahaan yaitu PT. Garuda
Madju Cipta yang beralamat di Jalan Sisingamangaraja No. 18, Medan
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian pada bulan Juli 2018 sampai dengan Oktober 2018,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabd 111.1
Waktu Pendlitian Penulis

Juli Agustus | September Oktober
112|3|4

Z
o]

Jenis Kegiatan

Penelitian Awal

Pembuatan Proposal

Seminar

Riset

Analisa/Pengolahan
data

Pembuatan Skripsi

Bimbingan Skripsi

0N O [ARWIN|F

Sidang Meja Hijau
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D. Jenisdan Sumber Data

1. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif,
yaitu data informasi yang berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba
rugi dan neraca yang mampu dilakukan penarikan kesimpulan atas data-data
tersebut. Nilai data bisa berubah-ubah dan bersifat variatif.

2. Sumber Data

Adapun dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder, yaitu dengan data
dokumentasi. Data yang diperoleh secara tidak langsung dengan mempelajari
literatur atau dokumen yang berasal dari perusahaan ataupun penelitian terdahulu.
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan.
E. Teknik Pengumupulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu dengan studi
dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari
dokumen terkait dengan masalah penelitian seperti laporan keuangan yang terdiri

dari laporan labarugi dan neracatahun 2012 sampai dengan 2016.

F. Teknik AnalissData

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif, yaitu
suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian kemudian dilanjutkan dengan mengklarifikasi data dan

memastikan bahwa data tersebut adalah data yang sebenarnya, kemudian
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dilanjutkan dengan menjelaskan data yaitu menerangkan tentang data yang diteliti
dan yang terakhir menganalisis tentang fenomena yang terjadi pada nilai ROI,
NPM, dan TATO. Penulis menggunakan data perusahaan yang ada pada laporan
keuangan yang disajikan oleh perusahaan.

Adapun tahapan dalam perolehan ini adalah sebagai berikut :

1. Menghitung Return On Investment (ROI), dimana Return On Investment
(ROI) memiliki komponen yaitu perkalian antara Net Profit Margin
(NPM), dan Total Asset Turn Over (TATO), data yang diperlukan
diperoleh pada laporan laba rugi perusahaan tahun 2012 s/d 2016.

2. Menghitung Net Profit Margin (NPM), diperoleh dengan perbandingan
laba bersih setelah pajak dengan penjualan yang dinotasikan dengan
presentase. Data yang digunakan diperoleh laporan laba rugi mulai dari
tahun 2012-2016.

3. Menghitung Total Asset Turn Over (TATO), diperoleh dengan
perbandingan penjualan dengan total aktiva yang dinotasikan dengan
presentase, data yang diperoleh untuk menghitung Total Asset Turn Over
(TATO) terdapat padalaporan laba-rugi dan neraca.

4. Menganalisis bagaimana rasio profitabilitas dan rasio aktivitas dalam
melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan PT. Garuda Madju Cipta
dan menarik kesimpulan mengenai hasil analisis dari datatersebut.

5. Menganalisis Du Pont System lewat perhitungan dengen melakukan
penggabungan rasio profitabilitas dan rasio aktivitas yang digunakan

sebagai ukuran yaitu Return On Investment (ROI).
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6. Menarik kesimpulan tentang bagaimana rasio profitabilitas dalam

melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan PT. Garuda Madju Cipta.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan jasa perhotelan yang
memiliki kantor pusat di medan. PT. Garuda Madju Cipta merupakan perusahaan
yang sedang berkembang dan terus melakukan inovasi dan perbaikan untuk
mencapal kepuasan terhadap pelanggan yang menggunakan jasanya perhotelan
yang disediakannya, perusahaan ini juga merupakan perusahaan dengan tingkat
perputaran kegiatan operasional yang tinggi, terbukti dengan perputaran nilai
aktivanya sehingga penulis tertarik untuk melakukan riset dan penelitian di
perusahaan ini. Objek yang menjadi sumber penulis untuk mendapatkan informasi
mengenai perusahaan adalah laporan keuangan.

Menurut Bambang Riyanto (2012), Laporan Financial (Financial Statement),
memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansiil suatu perusahaan, dimana Neraca
(Balance Sheets) mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu
saat tertentu, dan laporan Rugi dan Laba (Income Statement) mencerminkan hasil-
hasil yang dicapai selama periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun.
Laporan keuangan dibutuhkan sebagai objek yang menjadi bahan penilaian rasio
keuangan, rasio keuangan yang menjadi penilaian adalah ROI, NPM, dan TATO.
Menurut Kasmir (2014:115) definisi rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
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ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Initinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Menurut Irham Fahmi (2011) Return On Investment (ROI) atau pengembalian
investasi, bahwa di beberapa referensi lainnya rasio ini juga ditulis dengan return
on total asset (ROA). Rasio ini melihat segjauh mana investasi yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang
diharapkan. Sedangkan Menurut Kasmir (2008), menyatakan bahwa Net profit
margin merupakan ukuran keuntungan yang membandingkan antara laba setelah
bunga dan paak dibandingkan dengan penjulan. Rasio ini menunjukkan
pendapatan bersih perusahaan atas penjulan. Rasio ini juga dibandingkan dengan
rata-rata industri. Sementara itu menurut Lukman Syamsuddin (2011), Total Asset
Turnover adalah tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan
didalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Dari laporan keuangan tersebut
diatas dilaklukan penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga
didapat akurasi data atas keadaan perusahaan. Menurut Mulyadi (2009) Kinerja
keuangan adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu
organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang
ditetapkan sebelumnya.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melakukan analisa terhadap kinerja
keuangan PT. Garuda Madju Cipta dengan menggunakan metode du pont system
sebagai ukuran dari indikator penilaiannya dan rasio keuangan sebagai ukuran

dari penialaian dengan metode du pont system ini.
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B. Hasl Penelitian

Analisa terhadap laporan keuangan pada PT. Garuda Madju Cipta penulis
lakukan untuk mendapatkan gambaran keadaan perusahaan. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk menganalisa keadaan perusahaan lewat perhitungan rasio
profitabilitas dan aktivitas, yang terdiri atas mengitung nilai NPM, TATO dan
ROI. Melalui data rasio keuangan tersebut, metode yang penulis pilih adalan

analisis du pont system sebagai alat ukur mengenai kinerja keuangan perusahaan.

a. AnalissNPM terhadap KinerjaKeuangan

Tabel 1V.1
Rasio NPM Terhadap Kinerja Keuangan
PT. Garuda Madju Cipta
Tahun 2012-2016

Tahun NPM
2012 8.98%
2013 8.89%
2014 9.14%
2015 6.95%
2016 6.59%

Sumber : Data Yang Diolah

Dapat kita lihat pada tabel 1V.1 bahwa kinerja keuangan perusahaan yang
ditunjukkan melalui analisis rasio NPM terhadap kinerja keuangan perusahaan
mengalami penurunan. Pada tahun 2012 penjualan sebesar Rp. 46.033.500.185
dengan nilai laba rugi setelah pajak sebesar Rp. 4.135.191.262 angka yang cukup
tinggi dengan laba rugi kotor sebesar Rp. 22.286.501.012 dan dikurangi biaya
administrasi dan umum sebesar Rp. 16.867.094.620 dengan menghasilkan laba
rugi sebelum pajak sebesar Rp. 5.419.406.392 kemudian dikurangi pajak
penghasilan Rp. 1.284.215.131, pada tahun 2013 mengalami penurunan dengan

nilai 8,89% dari 8,98% pada tahun 2012, hal ini disebabkan kenaikan biaya
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penyusutansebesar Rp. 5.363.965.661, sementara itu pada tahun 2014 mengalami
kenaikan rasio NPM sebesar 9,14% dikarenakan kenaikan penjualan menjadi Rp.
57.081.210.308 dan laba rugi sesudah pajak sebesar Rp. 5.219.798.623 sedangkan
tahun 2015 penjaulan sebesar Rp. 61.861.864.753 dan panajak sesudah
penghasilna sebesar Rp. 4.300.390.637 dengan rasio NPM sebesar 6,95%
kemudian turun kembali pada tahun 2016 menjadi 6,59% dengan nilai penjualan
sebesar Rp.66.707.031.080 dan laba rugi sesudah pajak Rp. 4.392.819.152.
Dengan analisa berdasarkan data diatas perusahaan masih belum mampu
meningkatkan profit magin yang diharapkan, cenderung menurun hal ini sesuai
yang diungkapkan oleh Kasmir (2008), meraih profit yang diharapkan, maka
efisiensi mutlak haarus dilakukan oleh setigp perusahaan, tidak terkecuali
perusahaan jasa dalam menjaga kelangsungan usaha maupun meningkatkan daya
saing. Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualana. Semakin
tinggi net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan. Standar rata-rata
untuk nilai NPM ini adalah 10%. Berikut saya tampilkan nilai NPM pada grafik

dibawah ini, sehingga lebih mudah melihat pergerakannya.

Gambar V.1
Grafik Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM)
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b. AnalissTATO terhadap KinerjaKeuangan

Tabel 1V.2
Rasio TATO Terhadap Kinerja Keungan
PT. Garuda Madju Cipta
Tahun 2012-2016

Tahun TATO
2012 0.53 Kali
2013 0.53 Kali
2014 0.49 Kali
2015 0.39 Kali
2016 0.40 Kali

Sumber : Data Yang Diolah

Dapat kita lihat pada tabel 1V.2 bahwa rasio nilai TATO sebesar 0,53 kali
pada tahun 2012, dengan asumsi mencari nilai rasio ini denga memperbandingkan
penjualan dengan total aktiva dengan dikali 1X yang artinya simbol perputaran
penjualan dengan dibagi dengan total aktiva mengalami perputaran sebanyak 1X
dengan besar nilai penjualan pada tahun 2012 sebesar Rp. 46.033.500.185 dan
total aktiva sebesar Rp. 87.601.952.372, kemudian pada tahun 2013 besaran
peputaran rasio TATO sebesar 0,53 Kali dengan jumlah penjualan Rp.
52.630.868.945 dan nilai total aktiva Rp. 100.093.576.831 namun mengalami
penurunan pada tahun 2014 menjadi 0,49 Kali dengan penjualan sebesar
Rp.57.081.210.308 dan total aktiva sebesar Rp.117.655.086.635 dan kembali
turun pada tahun 2015 menjadi Rp.61.861.864.753 dengan total aktiva
Rp.156.796.554.054 dan rasio TATO yang dihasilkan sebesar 0,39 dan pada tahun
2016 sedikit mengalami kenaikan menjadi 0,40 dengan penjualan sebesar
Rp.66.707.031.080 dan total aktiva sebesar Rp.166.002.184.802. Beradasarkan
penjelasan diatas bahwa PT. Garuda Madju Cipta belum maksimal dalam

menggunakan aktiva yang dimilki untuk menghasilkan penjualan. Hal ini seseuai
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dengan Syamsuddin (2010), TATO merupakan ukuran berapa kali total aktiva
perusahaan menghasilkan volume penjualan bersih. Sama seperti perputaran
aktiva tetap, untuk mengetahui apakah perusahaan cukup efektif dalam
menggunakan aktivanya, hasil perhitungan harus dibandingkan dengan hasil
perhitungan tahun-tahun sebelumnya, dengan kata lain PT. Garuda Maju Cipta
masih belum mampu memaksilkan aktiva yang dimilki untuk menghasilkan
penjuaan berdasarkan perhitungan rumus yang dilakukan. Berikut saya tampilkan
nilai TATO pada grafik dibawah ini, sehingga lebih mudah melihat kenaikan

maupun penurunannya.

Gambar 1V.2
Grafik Total Assets Turn Over (TATO)

Total Assets Turn Over (TATO)
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c. AnalissROI terhadap Kinerja Keuangan

Tabel 1V.3
Rasio ROl Terhadap Kinerja Keungan
PT. Garuda Madju Cipta
Tahun 2012-2016

Tahun ROI
(Presentase)

2012 4.76

2013 4.71

2014 4.47

2015 2.71

2016 2.64

Sumber : Data Yang Diolah

Dapat kita lihat pada tabel 1V.3 dapat kitalihat bahwa rasio ROI
merupakan rasio yang menjadi pokok utama bahasan, cara menghitung nilai itu
sendiri dengan mengalikan rasio NPM dengan Rasio TATO sehingga didapatkan
nilai ROI pada tahun 2012 sebesar 4,76 kemudian turun kembali pada tahun 2013
sebesar 4,71, kembali turun pada tahun 2014 sebesar 4,47, kemudian turun
kembali menjadi 2,71 pada tahun 2015 sedangkan pada tahun 2016 kembali turun
menjadi 2,64. Hal ini berarti mulai dari 2012-2016 rasio nilai ROl terus
mengalami penurunan setiap tahunnya. Berasarkan apa yang dikemukakan ditas
maka PT. Garuda Madju Cipta masih dalam kondisi kurang baik berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus, menurut Syafri Harahap (2008) semakin tinggi
rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. Return On Investment
merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dengan nilai aktiva. Menurut Kasmir (2008) standar rata-

rata untuk nilai ROl pada perusahaan jasa adalah 10%, akan tetapi angkaini dapat
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berbeda sesuai dengan jenis usaha perusahaan yang diteliti. Berikut ditampilkan

nilai ROl pada grafik, sehingga lebih mudah memahaminya.

Gambar V.3
Grafik Rrturn On Investment (ROI)
Return On Investment (ROI)
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C. Pembahasan
1. Analisis du pont system PT. Garuda Madju Cipta kaitan ROIl, NPM dan
TATO dengan du pont system

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki tujuan utama yang sama yaitu
berkembang sebagai proses untuk lebih maju, termasuk juga PT. Garuda Madju
Cipta sendiri. Pada riset dan penelitian ini penulis memilih metode du pont
system, yang memilih rasio keuangan sebagai objek pengukurannya sehingga
dapat memberikan arahan dan gambaran. Menurut Agnes Sawir (2009) analisis
Du Pont merupakan pendekatan terpadu terhadap analisis rasio keuangan. Bagan
Du Pont mula - mula dikembangkan oleh manajemen Du Pont Corporation untuk
pengendalian divisi. Analisis Du Pont menggabungkan rasio - rasio aktivitas dan
profit margin, dan menunjukkan bagaimana rasio - rasio tersebut berinteraksi
untuk menentukan profitabilitas aktiva - aktiva yang dimiliki perusahaan. Jika

rasio perputaran dikalikan dengan marjin laba penjualan, hasilnya adalah tingkat
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pengembalian aktiva (ROA) atau sering disebut juga tingkat pengembalian
investasi (ROI). Sedangkan Menurut Bambang Riyanto (2008) Du Pont System
adalah suatu sistem analisis yang dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan
antara return on investment, assets turnover dan profit margin. Return on
investment (ROI) adalah rasio keuntungan neto sesudah pajak dengan jumlah
investasi (aktiva) sehingga dalam Du Pont diperhitungkan juga bunga dan pajak.
Menurut Sudana (2011) analisis Du Pont merupakan analisis yang
memperlihatkan bagaimana hutang, perputaran total aktiva, dan profit margin
yang dikombinasikan untuk menentukan Return On Investment. Selain itu analisis
Du Pont System digunakan untuk membedah laporan keuangan suatu perusahaan

untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan.

2. Mengatas permasalahan keuangan PT.Garuda Madju Cipta dengan
analisa du pont system
Dalam setiap perusahaan permasalahan keuangan akan selalu, dikarenakan
dalam setiap proses perkembangan yang dialami perusahaan akan menemui
permasalahan yang mengakibatkan harus ada yang dikorbankan sehingga tidak
akan mengganggu kegiatan operasional harian perusahaan, termasuk PT. Garuda
Madju Cipta, untuk mengatasi ataupun mencegah, diperlukan analisa yang tepat
atas permasalahan yang dialami, sehingga penulis memilih analisa du pont
system karena Menurut Munawir (2009), adapun keunggulan analisis Du Pont
antaralain:
1. Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh dan

manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan aset.
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2. Dapat membandingkan efisiensi penggunaan ekuitas pada perusahaannya
dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah
perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya.

3. Dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan mengalokasikan semua beban
dan ekuitas ke dalam bagian yang bersangkutan.

4. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing
produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

5. Dapat digunakan untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk keperluan
perencanaan.

Untuk mendapatkan tingkat akurasi data yang tepat, maka penulis
melakukan perhitungan menggunakan analisa du pon sytem dengan rasio
profitabilitas dan rasio aktivitas sebagai sumber yang dapat digunakan dalam
menilai keadaan perusahaan.. Berikut rumus Y ang digunakan :

1. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) = Ooca
Perhitungan :
Tahun2012 = % R

= 8,98%
Tahun2013 = 2 Y Y  [ra

y y y

= 8,89%

Tahun2014 =X Y ¥  [ra



Tahun 2015

Tahun 2016

=9,14%

=Xy gy
y vy

= 6,95%%

=3 ¥ ¥ ya
Yy Yy ¥y

=6,59%

2. Total Asset Turn Over (TATO)

Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Tahun 2016

TATO=— X 1 Kadli
=y 5" 0
y ¥ ¥
= 0,53 Kali
=y ¥ 5" 0
y Yy
= 0,53 Kali
=y ¥ 5" 0
y Yy vy
= 0,49 Kali
=2 ¥ ¥ s
y ¥y oy
= 0,39 Kali
SR S T
y oy ¥
= 0,40 Kali

3. Return On Investment (ROI)

Return On Investment (ROI) =

41



42

Tahun2012 = W& [WI+°©
=476

Tahun2013 = W& [WI+°©
=4,71

Tahun2014 =W&a [WI+°©
=4,47

Tahun2015 = W& [WI+°©
=271

Tahun2016 = W& [WI+°©

Tabe 1V.4
Data Du Pont System Dan Rasio K euangan
PT. Garuda Madju Cipta
Tahun 2012-2016

Tahun ROI NPM TATO
2012 4.76 8.98% 0.53 Kali
2013 4.71 8.89% 0.53 Kali
2014 4.47 9.14% 0.49 Kali
2015 2.71 6.95% 0.39 Kali
2016 2.64 6.59% 0.40 Kali

Sumber : Data Yang Diolah

Dari data tabel 1V.4 diatas bahwa setiap tahun rasio ROl mengalami
penurunan mulai dari tahun 2012-2016, pada tahun 2012 nilai rasio ROI 4,76
dengan nilai NPM 8,98% dan TATO 0,53 Kali, sedangkan 2013 nilai rasio ROI
4,71 dengan nilai NPM 8,89% dan TATO 0,53 Kali, nilai rasio ROI 2014 sebesar

4,47 dengan nilai rasio NPM 9,14% dan nilai TATO 0,49 Kali, kemudian pada




43

tahun 2015 nilai rasio ROI sebesar 2,71 dengan nilai rasio NPM 6,95% dan nilai
rasio TATO 0,39 Kali dan tahun 2016 nilai rasio ROl 2,64 dengan NPM dan
TATO masing-masing sebesar 6,59% dan 0,40 Kali. Berikut ditampilkan nilai

NPM, TATO dan ROI dalam grafik, untuk memudahkan melihat pergerakan satu

samalain.
Gambar V.4

Grafik NPM, TATO, dan ROI
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Dari penjelasan itu dapat diasumsikan bahwa perusahaan mengalami
keadaan yang tidak baik disetiap tahunnya. Seperti penelitian yang dilakukan
Alim Syam (2015) Kinerja keuangan yang dianalisis dengan dengan
menggunakan metode Du Pont System pada PT. Sanshiro Harapan Makmur
selama periode 2010-2014 menunjukkan keadaan yang cenderung meningkat
walaupun pada tahun 2012 sempat mengalami penurunan akan tetapi pada tahun
berikutnya kembali mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari

keadaan Return On Equity (ROE) yang cenderung mengalami fluktuatif selama
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lima tahun. Keadaan Return On Equity (ROE) yang mengalami fluktuasi
diakibatkan adanya beberapa hal yang diantaranya yaitu efisiensi pada total cost
yang meningkat. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Gugum gumbira,
dkk (2015) Analisis Sistem Du Pont pada PT United Tractors Tbk merupakan
sebagai alat untuk mengukur kinerja perusahaan dalam menginvestasikan
modalnya, baik yang bersumber dari pinjaman maupun dari modal sendiri untuk
dikelola oleh perusahaan, sehingga menghasilkan profit margin yang tinggi
dengan biaya operasional yang rendah. Laba bersih yang dihasilkan perusahaan
atas penjualan dari pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan masih
mengalami  fluktuatif setigp tahunnya, return atas investasi yang dihasilkan
perusahaan dari investasi yang ditanamkan dalam pengelolaan seluruh aktiva
perusahaan masih mengalami fluktuatif setiap tahunnya, return atas ekuitas yang
dihasilkan perusahaan dari 18 modal yang dimiliki dalam pengelolaan seluruh
aktiva perusahaan masih mengalami fluktuatif setiap tahunnya dari tahun 2009
sampai dengan tahun 2013. Sementara itu pada penelitian yang dilakukan Daulat
Freddy, dkk (2012) Pada PT. Multi Bintang Indonesia Thk, tingkat pengembalian
investasinya dari tahun 2008-2010 mengalami peningkatan terus menerus setiap
tahunnya. hal tersebut dikarenakan perusahaan dapat menghasilkan laba bersih
yang positif setiap tahunnya. Kinerja dalam perusahaan tersebut sangat baik,
dikarenakan tingkat pengembalian investasinya diatas rata-rata industri sejenis.
Fluktuasi pada tingkat pengembalian investasi atau ROI dipengaruhi oleh banyak
faktor, seperti faktor penyusun ROI itu sendiri yaitu margin laba bersih dan
perputaran total aktiva. Margin laba bersih diperoleh dari laba (rugi) bersih dibagi

dengan penjualan pada setiap periode, sehingga margin laba bersih dipengaruhi
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oleh besarnya penjualan, beban pokok penjualan, beban usaha yang terdiri dari
beban penjualan serta beban administrasi dan umum, dan beban lain-lain bersih
yang dikeluarkan guna menghasilkan laba bersih pada setiap periode. Perputaran
total aktiva juga merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian
investasi atau ROI, yang diperoleh dari penjualan dibagi dengan total aktiva
perusahaan setigp periode. Sehingga perputaran total aktiva dipengaruhi oleh
besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva
tidak lancar yang ilainya berbeda dalam setiap periode.

Dari data diatas PT. Garuda Madju Cipta mengalami keadaan yang
fluktiatif meskipun nilai rasio ROI, pada tahun 2012-2016 nilai rasio ROI terus
mengalami penurunan, akan tetapi hal ini belum menjadi ukuran jelas, diperlukan
analisa yang lebih dalam lagi, namun beberapa hal yang harus dipertimbangkan
internal perusahaan menggunakan analisa du pont system yang penulis lakukan
sebagai tolak ukur keadaan perusahaan. Beberapa manfaat analisa du pont system

a. Menyeluruh atau komprehensif
Dapat mengukur efisiensi penggunaan modal, efisiensi produksi dan
efisiensi penjualan.

b. Efisiensi

Dengan sistem ini dapat membandingkan efisiensi perusahaan dengan

efisiensi standar industri, sehingga dapat diketahui ranking perusahaan,

selanjutnya dapat diketahui kinerja perusahaan.
c. Dapat mengukur efisiensi tindakan.
Analisis ini juga dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan -

tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian dalam suatu perusahaan,
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yaitu dengan mengalikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang
bersangkutan.

. Dapat mengukur profitabilitas

Analisis ini dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing -
masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan menggunakan
product cost system yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan ke
berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan,
sehingga akan dapat dihitung profitabilitas masing - masing produk.

Dapat membuat perencanaan

Analisis ini dapat juga untuk perencanaan sebagai dasar untuk mengambil

keputusan jika perusahaan akan ekspansi. (Munawir, 2009).



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Setelah melakukan analisa terhadap laporan keuangan yang dimiliki

perusahaan, maka dengan ini penulis dapat menarik kesimpulan atas analisa yang

dilakukan pada PT. Garuda Madju Cipta. Adapun kesimpulan yang dapat penulis

tarik adalah :

1

4,

Analisa du pont system mampu memberikan gambaran pada PT. Garuda
Madju Cipta atas keadaan perusahaan yang bertujuan untuk membantu
pihak internal dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan dan
pencapaian yang didapat.

Dalam setiap periode akuntansi pada PT. Garuda Madju Cipta sesuai
dengan yang dilaporkan perusahaan banyak mengalami kenaikan maupun
penurunan pencapaian yang didapat dengan kinerja keuangan yang
dilakukan.

Setelah dilakukan perhitungan pada PT. Garuda Madju Cipta dengan
akun-akun yang terdapat pada neraca dan laporan laba rugi penulis
menarik kesimpulan bahwa apa yang terjadi pada perusahaan, tergantung
atas kegiatan operasional dan pencapaian atas jumlah yang telah
dikorbankan.

Analisa du pont system merupakan analisa yang tepat untuk menganalisa

atas keadaan keuangan untuk mencapai kinerja yang baik.

47
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis ingin memberikan saran untuk

tujuan memajukan perusahaan, adapun saran tersebut adalah :

1. Sebaiknya PT. Garuda Madju Cipta melakukan evaluasi atas kinerja yang
dilakukan dengan hasil yang didapatkan sehingga terjadi keseimbangan
yang mampu membawa perusahaan pada keadaan yang lebih baik.

2. PT. Garuda Madju Cipta sebaiknya mencari solusi atas keadaan
perusahaan, agar Kkinerja keuangan yang dihasilkan perusahaan
kedepannya lebih baik lagi.

3. Sebaiknya PT. Garuda Madju Cipta melakukan analisa du pont system
sebagal salah satu pilihan atas analisa keadaan kinerja keuangan

perusahaan.
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